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ABSTRAK

Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh dari inflasi, pendapatan per kapita,
indeks pembangunan manusia, stabilitas politik dan kualitas regulasi
terhadap tingkat persepsi korupsi di Negara anggota Organisasi Kerjasama
Islam (OKI). Metode penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif
dengan data panel selama 10 tahun dari 2012-2021. Populasi penelitian
yakni seluruh Negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI) dengan
teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel
penelitian berjumlah 32 negara diantaranya Albania, Algeria, Azerbaijan,
Bahrain, Bangladesh, Benin, Burkina Faso, Cameroon, Chad, Cote d'lIvoire,
Egypt, Gambia, Guinea, Guyana, Indonesia, Iraq, Jordan, Kyrgyztan,
Lebanon, Malaysia, Mali, Morocco, Niger, Nigeria, Oman, Pakistan, Qatar,
Saudi Arabia, Sierra Leone, Sudan, Tunisia dan Turkey. Metode analisis
yang digunakan menggunakan metode analisis data panel terbaik dengan
memilih dari tiga model seperti common effect model, fixed effect model
dan random effect model dengan teknik pengujian yakni uji chow, uji
hausman dan uji langrange multiplier. Hasil penelitian menunjukkan model
terpilih yakni fixed Effect Model (FEM). Pada uji t menunjukkan inflasi,
pendapatan per kapita, indeks pembangunan manusia secara parsial
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tingkat persepsi korupsi.
Pada uji f menunjukkan variabel inflasi, pendapatan per kapita, indeks
pembangunan manusia, stabilitas politik dan kualitas regulasi secara
simultan berpengaruuh signifikan terhadap tingkat persepsi korupsi di
Negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI).

Kata Kunci: Indeks Persepsi Korupsi, Pendapatan per kapita, inflasi,
indeks pembangunan manusia, kualitas regulasi, stabilitas politik.



ABSTRACT

This research deals with the influence of inflation, per capita income,
human development index, political stability and quality of regulation on
the level of perceptions of corruption in member countries of the
Organization of Islamic Cooperation (OIC). This research method uses
quantitative data types with panel data for 10 years from 2012-2021. The
research population is all member countries of the Islamic Cooperation
Organization (OIC) with the sample selection technique using purposive
sampling. The research sample consisted of 32 countries including Albania,
Algeria, Azerbaijan, Bahrain, Bangladesh, Benin, Burkina Faso,
Cameroon, Chad, Cote d'Ivoire, Egypt, Gambia, Guinea, Guyana,
Indonesia, Iraq, Jordan, Kyrgyztan, Lebanon, Malaysia, Mali, Morocco,
Niger, Nigeria, Oman, Pakistan, Qatar, Saudi Arabia, Sierra Leone, Sudan,
Tunisia and Turkey. The analytical method used is the best panel data
analysis method by selecting from three models such as the common effect
model, fixed effect model and random effect model with testing techniques
namely the Chow test, Hausman test and Langrange multiplier test. The
results showed that the selected model was the Fixed Effect Model (FEM).
The t-test shows that inflation, per capita income, and the human
development index partially have a positive and significant effect on the
level of perceptions of corruption. The ftest shows that inflation, per capita
income, human development index, political stability and regulatory quality
simultaneously have a significant effect on the level of perceptions of
corruption in member countries of the Islamic Cooperation Organization

(0IC).

Keywords: Corruption Perceptions Index, Per Capita Income,
Inflation, Human Development Index, Regulatory Quality, Political
Stability.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan adalah proses pengembangan dari aspek
multidimensional terkait transformasi dari bagan sosial, karakter
masyarakat dalam suatu negara yang bergerak secara cepat untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mengatasi gejalan pendapatan
yang tidak merata dan kemiskinan serta gaya hidup sosial masyarakat
yang menjadi lebih baik (Todaro, 2012). Akan tetapi, tidak selamanya
aktivitas dari pembangunan suatu negara dapat berjalan tanpa adanya
masalah dan hambatan. Salah satu permasalahan yang terjadi saat ini di
berbagai negara dunia yakni adalah tingkat korupsi yang terjadi pada
negara-negara sampai saat ini.

Korupsi merupakan hal yang memiliki sifat amoral, tindakan
busuk, terkait suatu jabatan instansi ataupun dari aparatur pemerintah
dan penggunaan kekuasaan yang diselewengkan yang berkaitan dengan
aspek politik maupun ekonomi dengan berada di bawah kekuasaan
jabatan seperti penggelapan uang, penerimaan sogokan, dan sebagainya
(Karsona, 2011). Permasalahan terkait dengan korupsi merupakan topik
yang hangat untuk para ekonom dalam meneliti tentang korupsi dalam
arti luass dan sudut pandang ekonomi.

Menurut Oueghlissi & Derbali (2021) korupsi merupakan
rintangan terbesar bagi pembangunan ekonomi dan sosial. Badan-badan
Internasional pembangunan, seperti Bank Dunia, secara aktif mendorong
berbagai kelompok negara-negara berkembang dan untuk mengejar

kebijakan-kebijakan yang dapat



mengurangi tingkat korupsi yang terjadi di negaranya. Korupsi yang terjadi
pada suatu negara dapat menaikkan biaya ekonomi disebabkan adanya
pembayara secara illegal dan risiko perjanjian yang batal dikarenakan
terdapat penyidikan. Namun korupsi juga dapat mengurangi biaya lebih
atau tambah karena dapat memperpendek arus birokrasi seperti adanya
suatu sogokan berupa uang dan lainnya yang membuat para pembuat
kebijakan pada suatu negara untuk mempermudah aturan dan aktivitas

perekonomian dapat berjalan dengan lancar (Nawatmi, 2014).

Dalam segi bisnis korupsi dapat membuat perdagangan menjadi tidak
baik. Hal ini terjadi karena perusahaan yang berada pada perlindungan
pemerintahan akan tidak tersaingi dengan perusahaan yang berada pada luar
pemerintahan sehingga berpengaruh terhadap perusahaan yang tidak efisien
dalam aktivitasnya. Selain itu korupsi juga membuat bias sektor publik
yaitu teralihkannya investasi publik kepada berbagai proyek masyarakat
dimana terdapat upah maupun sogokan yang terjadi lebih banyak.
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan korupsi pada suatu negara

berimplikasi tidak baik pada berbagai lini sektor kehidupan.

Korupsi merupakan suatu fenomena global yang telah menjadi isu
internasional dalam proses pemberantasannya. Negara-negara dunia secara
keseluruhan berkomitmen dalam mennghilangkan korupsi dengan
disahkannya Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa terkait Perlawan
Terhadap Korupsi (United Nations Convention Againts Corruption/
UNCAC) dari berbagai negara di Merida Meksiko ketika tahun 2003
(Djelantik, 2008). Kehadiran PBB dalam konverensi UNCAC berkaitan
dengan dampak korupsi yang akan menghancurkan kehidupan ekonomi dan

sosial masyarakat pada organisasi negara-negara di dunia.



Pada negara-negara dengan masyarakat yang mayoritas memeluk
agama Islam menunjukkan korupsi merupakan masalah besar yang terjadi.
Padahal dalam agama Islam sendiri Nabi Muhammad SAW melarang
perbuatan tersebut. Menurut Transparancy International (2022) tidak ada
satu pun negara dengan mayoritas Muslim yang termasuk dalam 20 besar
negara yang paling bersih dari korupsi. Pada dasarnya praktik korupsi
dalam negara Muslim seperti suap-menyuap, pencucian uang, mengambil
uang masyarakat sampai memperoleh keuntungan dari nepotisme yang
dimana hal tersebut dilaksanakan pada seluruh lapisan lini masyarakat
seperti pejabat negara, partai politik, tokoh masyarakat pengusaha maupun
masyarakat. Selain itu juga, budaya politik feodal, kebiasaan memberi
hadiah untuk pejabat, maupun pengawasan lemah serta tidak efektif turut
juga menyumbang tingginya kasus korupsi yang terjadi pada negara-negara
Muslim (Muchlishon, 2019).

Dalam ekonomi Islam sendiri korupsi termasuk perbuatan tidak
bermoral yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur bagi Muslim. Karena,
untuk seorang Muslim diwajibkan memiliki sifat jujur dan amanah dalam
melakukan aktivitas perekonomian sesuai dengan ekonomi Islam
(Gunawan, 2018). Sementara seorang koruptor atau orang yang melakukan
korupsi mempunyai sifat penipu maupun serakah. Pada dasarnya dalam
prinsip Islam menjelaskan harta negara wajib dikelola dengan jujur demi
kebaikan masyarakat. Selain itu, harta kekayaan yang didapat dari praktik
korupsi termasuk dalam harta yang haram dalam agama Islam. Sebongkah
makanan haram yang masuk dalam tubuh individu akan menjadi daging dan
darah yang dimana siksaan diakhirat akan menanti bagi para pelaku korupsi
di akhirat nanti (Kencana, 2017). Pada dasarnya korupsi akan membuat

kesenjangan ekonomi semakin lebar antara yang kaya dan miskin. Hal ini



berbanding terbalik dengan apa yang Islam ajarakan dalam perekonomian.
Selain itu korupsi yang semakin menjamur akan mengikis kepercayaan
antar masyarakat yang berdampak pada munculnya konflik pada suatu
negara.

Adapun terdapat suatu organisasi untuk negara-negara dengan
anggota memiliki masyarakat yang memeluk agama Islam yang disebut
Organisasi Kerjasama Islam (OKI). OKI pada dasarnya merupakan suatu
organisasi yang beranggota 57 negara anggota dengan berbagai macam
karaktreristik seperti tersebar melalui empat benua dan sebagai organisasi
kedua terbesar sesudah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Pada
sejarahnya OKI terbentuk diakibatkan dengan pembakaran oleh kriminal
dari Masjid Al-Agsa yang menyebabkan setengah bentuk seperti mimbar
dengan usia 100 tahun (Muchsin, 2015).

Pada dasarnya negara-negara OKI secara mayoritas termasuk
kebanyakan negara-negara berkembang pada benua asia dan afrika.
Perkembangan Organisasi Kerjasama Islam (OKI) pada berbagai bidang
mengalami perkembangan secara baik. Namun, terdapat masalah-masalah
yang masih terjadi selain bidang-bidang lain seperti tingkat korupsi yang
tinggi pada negara-negara OKI. Dalam menggambarkan tingkat korupsi
yakni menggunakan indeks persepsi korupsi yang dirilis dari Transparency

International.



Gambar 1.1 Rata-rata Persepsi Korupsi Tertinggi di 15 Negara OKI
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M Berdasarkan data 54 Negara OKI yang tersedia

Secara umum negara-negara anggota OKI memiliki karakteristik
heterogen dalam hal kondisi sosial ekonomi tetapi yang menonjol di
antaranya adalah prevalensi tingkat persepsi korupsi yang tinggi seperti
dalam gambar gambar 1.2 berkaitan dengan tingkat rata-rata persepsi
korupsi tertinggi di 15 Negara OKI menunjukkan hanya UEA dan Qatar
yang berhasil mendapat skor di atas 50. Sisanya semua negara anggota OKI
mendapat skor di bawah 50 dan sebagian besar dari mereka mendapat skor
di bawah 32 yang menunjukkan tingginya korupsi yang berada di Kawasan
anggota OKI (Transparancy International, 2022). Penilaian memakai indeks
persepsi korupsi diukur ketika nilai skor indeks yang mendekati 100
menunjukkan bahwa negara tersebut bersih dari korupsi dan skor indeks
mendekati 0 menggambarkan bahwa negara tersebut banyak terjadi kasus
korupsi.

Negara OKI merupakan negara yang mayoritas kebanyakan memeluk
agama Islam. Islam sendiri memandanga korupsi sebagai perbuatan yang

haram dalam Agama untuk dilakukan. Ketika seorang individu atau suatu



golongan melakukan korupsi yang dimana termasuk tingkah laku yang
curang dan menipu yang bisa mengancam kerugian bagi keuangan negara
yakni uang rakyat. Adapun yang termasuk perilaku penipuan dan culas
memiliki potensi dalam memberikan kerugian keuangan negara yang
termasuk dari uang rakyat (Sakinah, 2014). Berdasarkan hal tersebut akan
sangat menarik untuk mengkaji faktor korupsi pada negara yang mayoritas
pemeluknya beragama Islam yakni negara dengan anggota Organisasi
Kerjasama Islam (OKI)

Dari sisi ekonomi menurut Erum & Hussain (2019) negara anggota
OKI diperkaya dengan sumber daya alam. Kelimpahan sumber daya alam
menciptakan peluang untuk terjadinya korupsi. Beberapa negara anggota
OKI seperti Nigeria, Yaman, Seri Leon, Suriah dan Sudan dll mempunyai
suati tingkat sumber daya alam yang berkecupun, akan tetapi mempunyai
kinerja buruk karena adanya tingkat korupsi yang tinggi. Terdapat berbagai
faktor yang menyebabkan tingkat korupsi pada suatu negara tinggi seperti
regulasi yang lemah, pendapatan yang rendah, stabilitas politik yang kacau,
barang yang mahal dan lainnya.

Untuk penelitian ini menggunakan berbagai aspek yang diperhatikan
dalam memberikan pengaruh kepada tingkat persepsi korupsi di antara
negara OKI yakni inflasi, pendapatan per kapita per kapita, indeks
pembangunan manusia (IPM), stabilitas politik dan kualitas reguliasi. Hal
tersebut terlihat pada studi terdahulu dan pengaruhnya kepada tingkat
korupsi. Studi dari Akg¢a et al. (2012) menunjukkan inflasi memiliki
pengaruh signifikan dalam meningkatkan korupsi, tetapi hasil tersebut
berbanding terbalik dari penelitian Purbaningrum (2020) yang
menggambarkan inflasi tidak berpengaruh sama sekali terhadap tingkat

korupsi.



Penelitian lain oleh Purbaningrum (2020) dan Bosco (2016)
menunjukkan pendapatan per kapita dapat berpengaruh signifikan dalam
mengurangi tingkat korupsi. Penelitian tersebut berbanding terbalik dari
hasil studi yang menunjukkan pendapatan per kapita tidak berpengaruh
signifikan terhadap korupsi. Studi lain berkaitan dengan pembangunan
manusia dari Sarabia et al. (2020) menunjukkan indeks pembangunan
manusia berpengaruh signifikan dalam mengurangi tingkat korupsi, tetapi
berbanding terbalik oleh studi Abdullah (2019) yang menunjukkan indeks
pembangunan manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap korupsi.
Penelitian berkaitan dengan stabilitas politik oleh Hariyani et al. (2016) dan
Asongu (2013) menunjukkan pengaruh secara signifikan dalam mengurangi
korupsi. Namun, berbanding terbalik dengan penelitian Shabbir et al. (2016)
yang menunjukkan stabilitas politik tidak memiliki pengaruh sama sekali
terhadap korupsi. Penelitian Hariyani et al. (2016) menunjukkan kualitas
regulasi memiliki pengaruh signifikan kepada tingkat korupsi. Hal itu
berbanding terbalik dari penelitian lain oleh Churchill et al. (2013)
menunjukkan kualitas regulasi tidak mempunyai pengaruh signifikan
kepada tingkat korupsi.

Berdasarkan studi terdahulu menggambarkan penelitian memiliki
hasil yang minim berkaitan dengan faktor yang mempengaruhinya. Selain
itu hasil yang berbeda-beda disebabkan oleh negara atau objek penelitian
yang bereda serta waktu penelitian yang berbeda pula. Maka dari itu
penelitian ini berguna dalam menganalisis determinan korupsi dengan
memakai data terbaru serta objek negara yang berada pada satu Kawasan di

dunia yakni Organisasi Kerjasama Islam (OKI).



Berdasarkan studi terdahulu juga menggambarkan penelitian
memiliki  hasil yang minim berkaitan dengan faktor yang
mempengaruhinya. Secara umum korupsi cenderung menghambat
kemajuan ekonomi dan memicu ketimpangan ekonomi. Dalam upaya
Untuk mencegah efek merugikan tersebut, banyak negara menghabiskan
banyak sumber daya untuk memberantas korupsi. Namun, upaya ini
cenderung gagal, terutama karena kurangnya pemahaman terkait faktor
yang memberikan dampak terhadap korupsi pada negara-negara di dunia.
Sehingga penelitian ini dengan judul “DETERMINAN TINGKAT
PERSEPSI KORUPSI DI NEGARA-NEGARA  ANGGOTA
ORGANISASI KERJASAMA ISLAM (OKI)”.

B. Rumusan Masalah
Melalui penjelasan latar belakang tersebut, rumusan masalah

berkaitan pada studi ini yakni:

1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap indeks persepsi korupsi di
negara OKI?

2. Apakah pendapatan per kapita berpengaruh terhadap indeks persepsi
korupsi di negara OKI?

3. Apakah indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap indeks
persepsi korupsi di negara OKI?

4. Apakah stabilitas politik berpengaruh terhadap indeks persepsi
korupsi di negara OKI?

5. Apakah kualitas regulasi berpengaruh terhadap indeks persepsi
korupsi di negara OKI?

C. Tujuan Penelitian
Melalui dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan tersebut,

adapun tujuan studi ini yakni sebagai berikut:



Menganalisis pengaruh inflasi terhadap indeks persepsi korupsi di
negara OKI

Menganalisis pengaruh pendapatan per kapita terhadap indeks
persepsi korupsi di negara OKI

Menganalisis pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap
indeks persepsi korupsi di negara OKI

Menganalisis pengaruh stabilitas politik terhadap indeks persepsi
korupsi di negara OKI

Menganalisis pengaruh kualitas regulasi terhadap indeks persepsi

korupsi di negara OKI

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan studi ini, maka penelitian ini mempunyai

manfaat diantaranya:

L.

Bagi akademisi

Untuk akademisi bisa memberikan tambahan khazanah keilmuan
berkaitan dengan aspek yang memberikan dampak terhadap tingkat
korupsi pada Negara anggota OKI. Adapun, penelitian ini dapat
menjadi sumber referensi terkait dengan determinan tingkat korupsi
di Negara anggota OKI sehingga hasil dari studi mendatang bisa
lebih baik dari penelitian sebelumnya.

Bagi Pemerintah Negara anggota OKI

Melalui penelitian ini besar harapan juga bermanfaat dalam
menganalisis aspek yang membuat pengaruh kepada indeks persepsi
korupsi sehingga dapat memberikan solusi terkait dengan kebijakan
yang berguna terutama untuk mengatasi kasus korupsi di antara

Negara-negara anggota OKI.



10

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada dasarnya terdiri dari tiga langkah
seperti awalan, inti dan akhir. Awalan berisi terkait dengan aspek apapun
yang wajib tersedia. Inti berisi dengan 5 bab penting yang terdapat pada
penelitian. Sementara, akhir berisi terkait dengan lampiran, riwayat
hidup peneliti dan referensi. Adapun 5 bab yang dipakai pada inti
diantaranya:

BAB I Pendahuluan yang berisi terkait dengan aspek penting dari
latar belakang penelitian ini dibuat. Selain itu juga menhelaskan terkait
dengan faktor yang memberikan pengaruh kepada indeks persepsi
korupsi di Negara OKI selama tahun 2012-2021 melalu data serta fakta.
Adapun latar belakang dari pendahuluan berisi dari perumusan masalah,
tujuan studi serta manfaat studi.

BAB Il Landasan Teori berisi terkait dengan telaah pustaka
maupun hasil studi terdahulu tentang aspek yang memberikan pengaruh
terhadap persepsi korupsi di negara OKI. Selain itu juga membahsan
tentang studi yang memiliki korelasi dengan judul yang diteliti oleh
peneliti. Adapun juga memaparkan kerangka teoritis dari berbagai teori
korupsi serta faktor yang dipakai maupun hipotesis dari penelitian.

BAB III Metode Penelitian yang menjelaskan seluruh variabel
yang digunakan pada studi ini terkait sumber data, jenis data maupun
definisi pengertia dari variabel yang dipakai. Adapun juga membahas
terkait dengan pemakaian alat analisis yang dipakai pada studi ini.

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan terkait dengan statistik
deskriptif pada variabel yang dipakai dengan menggambarkan data

penelitian. Adapun terdapat juga hasil penelitian dari olah data yang
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telah dilakukan serta pembahasan dengan menampil teori serta studi
yang mendukung hasil penelitian.

BAB V Penutup yang menjelaskan suatu kesimpulan dari studi
yang dilakukan. Selain itu, juga memaparkan berbagai saran dari studi
yang telah dilakukan sehingga penelitian yang akan datang bisa lebih

baik. Adapun juga terdapat implikasi serta keterbatas studi ini.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Melalui ~ hasil penelitian yang telah diperoleh memakai

penggunaan model fixed Effect Model (FEM) dan terkait dengan

pembahasan yang telah dijelaskan di Bab IV terdapat berbagai variabel

diantaranya Indeks Persepsi Korupsi (IPK), inflasi, pendapatan per

kapita, stabilitas politik, dan kualitas regulasi sehingga dapat

disimpulkan yakni sebagai berikut:

l.

Inflasi memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Indeks Persepsi Korupsi (IPK), sehingga ketika tingkat inflasi naik
maka akan meningkatkan estimasi indeks persepsi korupsi di
Negara-Negara OKI. Hasil tersebut menggambarkan hipotesis
yang diajukan telah sesuai pada penelitian ini. Inflasi yang berada
diangka 10% menunjukkan produktivitas perekonomian yang baik
yang akan menambah pendapatan masyarakat sehingga tidak perlu
mencari tambahan pemasukan dari korupsi.

Pendapatan per kapita memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Indeks Persepsi Korupsi (IPK), sehingga
ketika tingkat pendapatan per kapita naik maka akan meningkatkan
estimasi indeks persepsi korupsi di Negara-Negara OKI. Hasil
tersebut menggambarkan hipotesis yang diajukan telah sesuai pada
penelitian ini. Ketika beberapa individu hidup dalam masyarakat
yang hampir tidak mengalami kekurangan sumber daya dalam
bentuk apa pun, semakin sedikit minat individu ini untuk menjadi

lebih kaya dengan menerapkan beberapa skema korupsi. Sehingga

67
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pertumbuhan kekayaan atau pendapatan per kapita yang semakin
naik dalam suatu masyarakat membuat korupsi surut

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki pengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Indeks Persepsi Korupsi (IPK),
sehingga ketika tingkat IPM naik maka akan meningkatkan
estimasi indeks persepsi korupsi di Negara-Negara OKI. Hasil
tersebut menggambarkan hipotesis yang diajukan telah sesuai pada
penelitian ini. Pembangunan manusia membantu suatu negara
untuk membangun kesadaran kolektif masyarakatnya sehingga
bisa berdampak mengurangi perilaku buruk seperti korupsi yang
ada dalam kehidupan masyarakat

Stabilitas politik tidak memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Indeks Persepsi Korupsi (IPK), sehingga
ketika tingkat stabilitas politik naik maka tidak akan meningkatkan
estimasi indeks persepsi korupsi di Negara-Negara OKI. Hasil
tersebut menggambarkan hipotesis yang diajukan tidak sesuai pada
penelitian ini. Tingkat stabilitas politik dinegara OKI yang masih
rendah karena seperti konflik dan lainnya sehingga tidak memiliki
pengaruh besar terutama dalam mengurangi tingkat kasus korupsi
yang terjadi pada negara-negara tersebut.

Kualitas regulasi tidak memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Indeks Persepsi Korupsi (IPK), sehingga
ketika tingkat stabilitas politik naik maka tidak akan meningkatkan
estimasi indeks persepsi korupsi di Negara-Negara OKI. Hasil
tersebut menggambarkan hipotesis yang diajukan tidak sesuai pada
penelitian ini. Kualitas regulasi yang baik pada sistem

pemerintahan tetapi pada penerapannya terhadap masyarakat tidak
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berjalan dengan efisien dan efektif juga tidak dapat membantu

dalam mengurangi tingkat kasus korupsi.

B. Saran

Melalui penelitian yang berkaitan dengan Determinan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Determinan Tingkat

Persepsi Korupsi di Negara-Negara Anggota Organisasi Kerjasama

Islam (OKI), peneliti ini ingin memberikan sebuah yang bisa untuk

dipertimbangkan baik bagi akademisi maupun penelitian yang akan

datang terkait dengan faktor yang menentukan persepsi korupsi. adapun

yakni sebagai berikut:

1.

Untuk pemerintah sebagai pembuat kebijakan pada suatu negara
harus membuat suatu regulasi yang dapat memberantas korupsi dan
bisa dijalankan oleh stakeholder palaksana regulasi dengan ketat
sehingga berjalan dengan maksimal dan mengurangi tingkat
korupsi.

Pemerintah terkait juga besar harapan dapat menciptakan stabilitas
politik yang baik terutama dalam menjaga kestabilan bernegara dan
menjaga hubungan baik dengan masyarakat sehingga tidak terjadi
konflik yang berakibat pada perekonomian yang menurun dan
naiknya kasus korupsi.

Peneliti yang akan datang bisa menambah variabel-variabel lain
yang sekiranya dapat memberikan pengaruh terhadap indeks
persepsi korupsi seperti keterbukaan ekonomi, ekspor, impor dan

supremasi hukum.
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